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Abstract. This study analyzes the way junior high school students can master English vocabulary using the Duolingo app as 

a digital learning aid. Due to its accessibility, gamification elements, and interactive learning opportunities, language 

learning apps like Duolingo are becoming more and more well-liked as digital technologies continue to influence 

educational methods. In order to gauge students' vocabulary growth following their use of Duolingo as their main 

learning tool, the researchers used a pre-experimental quantitative design using a one-group pre-test and post-test 

technique. Purposive sampling was used to choose 32 seventh-grade students from SMP Negeri in Mojokerto for the 

study because of their poor English proficiency. Students took part in structured Duolingo-based learning sessions 

centered around the topic of "Schedule," finished a vocabulary pre-test, and then took a post-test to gauge their 

vocabulary growth. The significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, which is less than 0.05, indicates that the pupils' 

vocabulary mastery has improved statistically significantly. This demonstrates that Duolingo significantly improved 

vocabulary acquisition. Throughout the learning process, students were more motivated and engaged because to 

Duolingo's dynamic and gamified features, which included progress monitoring, instant feedback, and incentive 

systems. According to the results, Duolingo can be a useful addition to EFL (English as a Foreign Language) training, 

particularly for secondary school students. It is advised that more study be done to examine its long-term efficacy and 

suitability for use with various language components, student populations, and educational settings 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis bagaimana siswa sekolah menengah pertama dapat menguasai kosakata bahasa Inggris 

dengan menggunakan aplikasi Duolingo sebagai alat bantu pembelajaran digital. Aplikasi pembelajaran bahasa 

seperti Duolingo semakin populer karena aksesibilitasnya, unsur gamifikasi, dan pengalaman belajar yang interaktif, 

seiring berkembangnya teknologi digital dalam dunia pendidikan. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pre-

eksperimental dengan metode one-group pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan penguasaan kosakata 

siswa setelah menggunakan Duolingo sebagai media pembelajaran utama. Sebanyak 32 siswa kelas tujuh di SMP 

Negeri di  Mojokerto dipilih melalui teknik purposive sampling karena kemampuan bahasa Inggris mereka yang masih 

rendah. Dalam proses pembelajaran, siswa mengikuti sesi pembelajaran berbasis Duolingo yang difokuskan pada 

topik "Jadwal," melakukan pre-test kosakata, dan kemudian menjalani post-test untuk mengevaluasi peningkatan 

kosakata. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya peningkatan 

penguasaan kosakata yang signifikan secara statistik. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan Duolingo memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap perolehan kosakata siswa. Selama proses belajar, fitur-fitur interaktif dan 

gamifikasi dari Duolingo—seperti pemantauan perkembangan, umpan balik langsung, dan sistem penghargaan—

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Duolingo 

dapat menjadi media pendukung yang efektif dalam pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL), 

khususnya pada tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas 

jangka panjang serta penerapan aplikasi ini pada berbagai komponen bahasa, populasi siswa, dan konteks 

pendidikan yang lebih luas. 

Kata Kunci - Mengajar, Duolingo, Penguasaan Kosakata, Sekolah Menengah Pertama

   

 

I. PENDAHULUAN 

Belakangan ini, pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja[1], dan beberapa aplikasi 

pembelajaran mulai berkembang untuk memudahkan anak-anak belajar secara fleksibel. Siswa Indonesia mempelajari 
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bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Seperti banyak bahasa lainnya, bahasa Inggris memiliki empat keterampilan 

utama: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan dasar ini juga terhubung dengan unsur-

unsur bahasa seperti kosakata, tata bahasa, dan pelafalan. Salah satu faktor yang mendukung siswa dalam menguasai 

keterampilan berbahasa adalah kosakata[2], [3]. Octa menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa 

Asing (EFL) di Indonesia membutuhkan penguasaan empat keterampilan utama: menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat kemampuan dasar ini saling terkait dengan elemen bahasa seperti kosakata, tata bahasa, dan 

pelafalan. Kosakata menjadi salah satu faktor utama yang mendukung siswa dalam menguasai keterampilan 

berbahasa, berfungsi sebagai jembatan untuk memahami dan mempelajari bahasa secara efektif. Penguasaan kosakata 

yang kuat sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dari anak-anak hingga orang dewasa[4]. 

Kosakata berperan sebagai jembatan dalam memahami dan mempelajari bahasa secara efektif[5]. Di era modern ini, 

pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Berbagai aplikasi pembelajaran sedang dikembangkan 

untuk mempermudah dan memperluas proses pembelajaran. Program pembelajaran bahasa secara daring semakin 

populer, sehingga penting bagi pengajar dan pelajar untuk mengevaluasi kegunaannya. Integrasi teknologi dalam 

Pengajaran Bahasa Inggris (ELT) membantu memenuhi kebutuhan pelajar di era digital. Penelitian telah menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam performa pembelajar saat teknologi digunakan sebagai alat pendukung bersama 

dengan metode pengajaran tradisional. 

 

Program pembelajaran bahasa secara daring seperti Duolingo semakin populer. Oleh karena itu, pengajar dan 

pelajar perlu mengevaluasi efektivitasnya[6]. Hal yang belum dilakukan oleh para peneliti adalah mengadakan tes di 

mana seluruh kosakata yang telah dipelajari oleh siswa diuji secara menyeluruh, yang sangat penting untuk penelitian 

lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, serta menguji semua kosakata yang telah dipelajari. Peneliti aplikasi 

Duolingo menemukan hasil yang signifikan dalam penguasaan kosakata siswa dibandingkan dengan penggunaan kartu 

kosakata lama. Para peneliti juga merekomendasikan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi pengaruh 

penggunaan aplikasi ini pada jenjang pendidikan yang berbeda dengan skala penelitian yang lebih besar[7]. Teori 

yang digunakan merujuk pada teori pengetahuan kosakata dari Nation dan teori Thornbury tentang pentingnya 

memahami kosakata. Selain itu, terdapat juga teori pembelajaran melalui aplikasi mobile dan teori Munday mengenai 

penggunaan Duolingo dalam studi bahasa. 

 

Teknologi untuk pendidikan, atau yang kita sebut sebagai teknologi pembelajaran, sebagai bidang yang terus 

berkembang, tentu selalu dihadapkan pada proses evaluasi diri yang sistematis[8]. Duolingo adalah salah satu 

perangkat lunak pembelajaran bahasa secara daring yang efektif untuk meningkatkan kefasihan berbahasa Inggris. 

Aplikasi ini mempermudah proses belajar dan meningkatkan minat belajar siswa dengan menawarkan lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik[9]. Duolingo adalah aplikasi pembelajaran bahasa gratis yang juga 

tersedia dalam versi web, menawarkan 66 kursus bahasa dalam 23 bahasa. Aplikasi ini cocok untuk pemula yang ingin 

belajar bahasa Inggris, memungkinkan mereka untuk memilih level dan kemajuan yang diinginkan, serta dapat 

digunakan baik untuk kebutuhan pendidikan maupun penggunaan sehari-hari. Duolingo mendapatkan perhatian besar 

dalam Pengajaran Bahasa Inggris (ELT) karena pendekatannya yang gamifikasi dalam pembelajaran bahasa, terbukti 

efektif sebagai alat bantu dalam menguasai bahasa asing, khususnya dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris baru. 

Fitur gamifikasi seperti pelacakan kemajuan, hadiah beruntun (streak), dan animasi yang menyenangkan 

meningkatkan keterlibatan pengguna dan motivasi intrinsik, terutama bagi pembelajar muda dan pemula. Aplikasi ini 

melayani kebutuhan pendidikan sekaligus penggunaan sehari-hari. Efektivitas Duolingo dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara dan menulis masih terbatas, sehingga disarankan untuk digunakan sebagai alat pelengkap 

saja[10].Saat menggunakan Duolingo, pada awal pendaftaran, pengguna akan dipandu untuk memilih bahasa yang 

ingin dipelajari, alasan mempelajarinya, dan target harian yang diinginkan, mulai dari 3 hingga 30 menit per hari. 

Pengguna dapat mengatur sendiri target belajar hariannya. Setelah memulai, maskot Duolingo, Duo, akan muncul 

dalam notifikasi untuk memberi dorongan, mengingatkan pengguna agar mencapai target belajar bahasa Inggris 

hariannya. Pelajaran dimulai dari kosakata yang mudah, dilanjutkan dengan latihan menyimak untuk pemula. Jika 

pengguna menjawab dengan benar, animasi dalam aplikasi akan memberi tepuk tangan. Jika jawaban salah, akan 

diberikan penjelasan jawaban yang benar dan satu "nyawa" akan dikurangi. Setelah menyelesaikan latihan sesuai 

dengan target harian, pengguna dapat mengklaim hadiah harian yang bisa ditukarkan di kemudian hari. 

Duolingo telah menarik banyak perhatian dalam bidang Pengajaran Bahasa Inggris (ELT) karena 

pendekatannya yang berbasis gamifikasi. Aplikasi ini terbukti menjadi alat yang efektif dalam mendukung perolehan 

bahasa asing, terutama dalam penguasaan kosakata bahasa Inggris baru[11][12][13][14]. Penelitian menunjukkan 

bahwa Duolingo dapat membantu pembelajar meningkatkan penguasaan kosakata dan keterampilan tata bahasa. 

Sebagai contoh, satu studi menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan Duolingo menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam penguasaan kosakata dibandingkan mereka yang menggunakan metode tradisional[15]. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Duolingo dalam pembelajaran EFL memberikan sejumlah keuntungan, 

seperti penguasaan kosakata dan tata bahasa yang lebih baik, peningkatan kemampuan berbicara, menyimak, 
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membaca, dan menulis, serta antusiasme belajar siswa yang lebih tinggi. Duolingo mendapat penilaian yang cukup 

baik, sehingga aplikasi ini dapat dikatakan membantu guru sebagai media pembelajaran berbasis aplikasi mobile[16]. 

Duolingo menggunakan fitur gamifikasi seperti pelacakan kemajuan, hadiah beruntun, dan animasi 

menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan pengguna. Fitur-fitur ini telah dikaitkan dengan peningkatan 

motivasi intrinsik, terutama bagi pembelajar muda dan pemula. Duolingo dieksplorasi sebagai alat untuk 

meningkatkan pengajaran bahasa Inggris (ELT) dengan menyediakan platform yang dapat disesuaikan, mudah 

diakses, dan mendorong pembelajaran yang efektif. Penelitian ini juga menelusuri potensi dan tantangan dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa ESL[17]. 

Meskipun studi sebelumnya telah menunjukkan efektivitas Duolingo dalam pengajaran kosakata, tata bahasa, dan 

kompetensi bahasa, masih belum ada kajian yang komprehensif mengenai dinamika yang mendasari motivasi siswa 

untuk berkomunikasi dan keterlibatan berkelanjutan mereka. Beberapa penelitian sebelumnya belum melakukan 

pengujian secara menyeluruh terhadap semua kosakata yang telah dipelajari, dan ada rekomendasi untuk 

mengeksplorasi efek Duolingo pada jenjang pendidikan yang berbeda menggunakan skala yang lebih besar. Selain 

itu, artikel-artikel sebelumnya tidak secara eksplisit memfokuskan pada efektivitas Duolingo dalam meningkatkan 

kemampuan kosakata siswa, melainkan pada dampak yang lebih luas terhadap keinginan siswa EFL untuk 

berkomunikasi dan keterlibatan mereka secara keseluruhan dalam kelas daring. Kebutuhan akan Duolingo dalam 

Pengajaran Bahasa Inggris (ELT) terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan perolehan bahasa melalui 

gamifikasi, aksesibilitas, dan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi. Format interaktif Duolingo memotivasi 

pembelajar dengan memasukkan hadiah, tantangan, dan pengingat, yang mendorong keterlibatan secara konsisten. 

Studi menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan kosakata, menyimak, dan berbicara, khususnya 

untuk pemula, karena Duolingo menyediakan latihan terstruktur dan umpan balik langsung atas kesalahan. Meskipun 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas Duolingo dalam pengajaran kosakata, tata bahasa, dan 

kompetensi bahasa, kajian yang komprehensif mengenai motivasi komunikasi siswa dan keterlibatan mereka secara 

berkelanjutan masih belum tersedia. Artikel ini tidak secara eksplisit memfokuskan pada efektivitas Duolingo dalam 

meningkatkan keterampilan kosakata siswa, melainkan lebih kepada dampak keseluruhan Duolingo terhadap 

keinginan siswa EFL untuk berkomunikasi dan keterlibatan mereka dalam kelas daring[18]. 

Selain itu, Duolingo mendukung berbagai tujuan pendidikan, mulai dari pembelajaran santai hingga 

persiapan ujian, menjadikannya alat yang fleksibel bagi siswa dan pendidik. Kesesuaiannya dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis teknologi membantu mengintegrasikan alat-alat modern ke dalam ELT, menjawab kebutuhan 

pembelajar di era digital. Penelitian telah menunjukkan peningkatan signifikan dalam performa belajar siswa ketika 

Duolingo digunakan sebagai alat pelengkap bersama metode pengajaran tradisional. 

Untuk menjawab kesenjangan penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Apakah aplikasi Duolingo membantu siswa sekolah menengah pertama menjadi lebih mahir dalam kosakata bahasa 

Inggris? Dengan menyelidiki pertanyaan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang potensi 

Duolingo sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SMP. 

 

II. METODE 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimen, khususnya 

desain one-group pretest-posttest. Pendekatan pra-eksperimen, yang terdiri dari pre-test, perlakuan (treatment), dan 

post-test, digunakan dalam penelitian ini. Disebutkan bahwa "hasil dari penelitian pra-eksperimental ditentukan oleh 

variabel dependen dan tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak 

adanya variabel kontrol dan pemilihan sampel yang tidak dilakukan secara acak"[19]. 

 

 

Para peneliti menghitung perbedaan antara dua sampel yang berpasangan menggunakan uji-t sampel 

berpasangan (paired sample t-test). Uji-t sampel berpasangan adalah metode statistik yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis komparatif untuk menilai apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata dari dua sampel 
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yang berpasangan sebelum dan sesudah diberi perlakuan tertentu[20]. Dalam uji-t sampel berpasangan, data bersifat 

dependen karena setiap nilai pada sampel pertama dipasangkan dengan nilai pada sampel kedua. Jika nilai alpha (α) 

lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima[21]. Prosedur untuk 

melakukan uji-t berpasangan di SPSS 22 meliputi langkah-langkah berikut: Analyze, Means, Paired Samples T-Test, 

masukkan data, lalu klik OK[22]. 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah menengah pertama negeri di Mojokerto. Teknik purposive 

sampling digunakan untuk memilih 32 siswa kelas tujuh sebagai partisipan. Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif pra-eksperimental. Metode penelitian kuantitatif berakar pada pendekatan positivisme dan digunakan untuk 

meneliti populasi atau kelompok tertentu. Purposive sampling dipilih dalam penelitian ini karena berfokus pada satu 

kelas tujuh yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian, meskipun dalam praktiknya teknik sampling biasanya 

dilakukan secara acak. 

 

Sekolah tersebut dipilih karena penggunaan aplikasi Duolingo sebagai alat bantu pembelajaran masih 

tergolong jarang. Selain itu, kelas yang dipilih juga memiliki nilai bahasa Inggris terendah dibandingkan kelas lainnya. 

Pre-test dan post-test digunakan selama empat minggu pelaksanaan penelitian. Kartu kosakata digunakan sebagai 

media kontrol, sementara Duolingo digunakan sebagai media perlakuan. Uji statistik independen digunakan untuk 

menganalisis data. Empat pertemuan dilakukan untuk mengumpulkan data. Pada minggu pertama, peneliti mengamati 

proses pembelajaran di kelas dan berdiskusi dengan guru bahasa Inggris mengenai materi yang diajarkan. Pre-test 

diberikan pada akhir sesi minggu kedua setelah peneliti memasuki kelas dan mengulas materi minggu sebelumnya. 

Pada minggu ketiga, peneliti menunjukkan cara menggunakan aplikasi Duolingo menggunakan proyektor kelas. 

Setelah itu, siswa mencoba menggunakan aplikasi tersebut dengan smartphone mereka masing-masing. Post-test 

diberikan di akhir pertemuan setelah peneliti menggunakan Duolingo untuk mengajarkan materi “Schedule” (Bagian 

3, Unit 10) pada minggu keempat. 

• Pre-test: 

Pre-test diberikan kepada satu kelas yang terdiri dari 32 siswa kelas tujuh yang telah dipilih sebagai 

partisipan. Peneliti menyampaikan materi “Schedule” tanpa menggunakan aplikasi apa pun dan melakukan 

sesi tanya jawab. Di akhir pelajaran, siswa diminta mengerjakan pre-test untuk menilai penguasaan awal 

kosakata mereka, khususnya pada topik “Schedule.” 

• Perlakuan (Treatment): 

Peneliti mengajarkan kembali materi “Schedule” secara langsung di dalam kelas dan memperkenalkan 

aplikasi Duolingo menggunakan proyektor kelas. Partisipan kemudian dibimbing untuk menyelesaikan 

latihan pada aplikasi Duolingo pada Bagian 3, Unit 10. Mereka juga mencoba aplikasi tersebut secara mandiri 

melalui perangkat masing-masing. Dalam sesi ini, siswa menyelesaikan satu level pembelajaran. Setelah sesi 

perlakuan ini, siswa melanjutkan dengan mengerjakan post-test untuk mengetahui skor akhir penguasaan 

kosakata mereka. 

• Post-test: 

Untuk mengumpulkan skor post-test, peneliti membuat kuis menggunakan Google Form berdasarkan topik 

“Schedule.” Soal-soal disesuaikan agar setara atau lebih tinggi tingkat kesulitannya dibandingkan dengan 

konten terkait di Duolingo. Setelah sesi pembelajaran, siswa menyelesaikan kuis melalui Google Form untuk 

memperoleh hasil post-test mereka. 

 

 

 

C. Analisis Data 

Untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan analisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk menilai seberapa baik aplikasi Duolingo dalam 

meningkatkan perolehan kosakata siswa, peneliti menggunakan analisis statistik, khususnya Uji Paired Sample 

menggunakan SPSS. Uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test) adalah metode statistik yang digunakan dalam 

pengujian hipotesis komparatif untuk menilai apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata dari dua 

sampel yang berpasangan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tertentu[20]. Dalam uji-t sampel berpasangan, 

data bersifat dependen karena setiap nilai pada sampel pertama dipasangkan dengan nilai pada sampel kedua. Jika 

nilai alpha (α) kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima[21]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman atau keterampilan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan, dan hasilnya menunjukkan bahwa banyak siswa memperoleh nilai di bawah rata-rata. Setelah 

itu, diberikan perlakuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan dalam kemampuan siswa. Perlakuan ini 

melibatkan penggunaan aplikasi Duolingo yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam bidang 

yang diuji. Setelah perlakuan diberikan, dilakukan post-test, dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa memperoleh 

nilai di atas rata-rata, yang mengindikasikan bahwa aplikasi Duolingo sangat efektif dalam meningkatkan 

keterampilan siswa. 

 

A. Uji Normalitas 

Untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis memiliki distribusi normal, dilakukan uji normalitas. 

Data pretest dan post-test dari kelas eksperimen diuji normalitasnya menggunakan prosedur berikut: Uji Shapiro-

Wilk digunakan oleh peneliti karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 subjek. Uji normalitas adalah 

metode statistik yang dikenal luas karena fleksibilitasnya dalam menguji dan membandingkan karakteristik distribusi 

dari dua kelompok yang berbeda, dan digunakan untuk melakukan uji normalitas yang menyeluruh dalam penelitian 

yang dilakukan secara mendalam di SMP Negeri di Mojokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menilai efektivitas aplikasi Duolingo sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan kosakata bahasa 

Inggris siswa pada kelompok tertentu dari siswa kelas VII. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah skor pretest dan post-test yang diperoleh setelah penggunaan media Duolingo mengikuti pola distribusi 

normal, sehingga dapat menetapkan aspek penting dan mendasar dari normalitas sebagai prasyarat utama dalam 

analisis data. 
 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnovª  Shapiro-Wilk  

 Statistic df Sig. Statistic dif Sig. 

Pre-Test .147 32 .076 .935 32 .055 

Post-Test .188 32 .006 .931 32 .042 

 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 1, terlihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 

untuk data Pre-test Eksperimen adalah 0,055 dan untuk Post-test Eksperimen adalah 0,042. Artinya, nilai 0,055 dan 

0,042 < 0,05, sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan di SMP Negeri di Mojokerto, uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah 

skor yang diperoleh dari penggunaan aplikasi Duolingo mengikuti pola distribusi yang normal. Langkah ini sangat 

penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas proses analisis data. Dengan memastikan bahwa skor tes mengikuti 

distribusi normal, peneliti dapat melanjutkan analisis dampak Duolingo sebagai media pembelajaran terhadap 

keterampilan kosakata siswa dengan keyakinan yang lebih tinggi. Hasil uji normalitas memberikan jaminan bahwa 

data memenuhi kriteria yang diperlukan untuk analisis statistik, sehingga memperkuat kredibilitas temuan dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

B. Uji Hipotesis 

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis untuk menentukan apakah hipotesis yang telah dirumuskan 

dapat diterima atau tidak, setelah uji normalitas diselesaikan. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah 

hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. Pendekatan analisis yang digunakan adalah uji non-parametrik 

Wilcoxon Signed Rank Test, berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata. 

Berikut ini disajikan hasil dari uji hipotesis: 

 
Tabel.2 Uji Pired Sampel t-test 

Paired Differences 
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    Std. Error 95% Confidence Interval 

of the Difference 

   

  Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pre test – Post Test -12.500 6.268 1.045 -14.621 -10.379 -11.800 32 .000 

 
Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berada 

di bawah batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀), yang menyatakan bahwa tidak ada perubahan 

signifikan antara skor pre-test dan post-test, ditolak. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan dengan yakin bahwa pemahaman kosakata bahasa Inggris siswa sekolah menengah pertama 

meningkat melalui penggunaan program Duolingo. Hasil ini secara langsung menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. 

 

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri di Mojokerto menunjukkan potensi Duolingo sebagai alat yang 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas VII. Selama dua sesi, penelitian ini mengamati 

peningkatan yang signifikan dalam performa kosakata siswa. Setiap sesi mencakup beberapa tahapan pembelajaran, 

dimulai dengan pre-test untuk menilai pemahaman awal siswa, diikuti dengan perlakuan menggunakan aplikasi 

Duolingo, dan diakhiri dengan post-test untuk mengukur efektivitas intervensi tersebut. Setelah menyelesaikan 

serangkaian pengujian analitis yang diperlukan, seperti uji normalitas untuk memastikan bahwa data memenuhi 

standar statistik, uji hipotesis dilakukan untuk menilai pengaruh penggunaan media video animasi terhadap 

keterampilan menyimak siswa di SMP Negeri di Mojokerto. Perbedaan signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan 

post-test dievaluasi menggunakan uji-t sampel berpasangan (paired sample t-test). Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang 

berada di bawah ambang batas 0,05. Perbandingan skor sebelum dan sesudah perlakuan menunjukkan bahwa 

penggunaan Duolingo sebagai media untuk penguasaan kosakata di tingkat sekolah menengah pertama sangat 

bermanfaat. Hasil uji hipotesis memberikan bukti kuat mengenai nilai penggunaan konten video animasi dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. 

 

V. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Duolingo ke dalam kurikulum secara signifikan meningkatkan 

penguasaan kosakata di kalangan siswa kelas tujuh di SMP Negeri di Mojokerto. Temuan penelitian mengungkapkan 

peningkatan yang signifikan secara statistik dalam performa kosakata siswa dari pre-test ke post-test, yang 

mengonfirmasi efektivitas Duolingo sebagai alat bantu dalam pemerolehan kosakata di lingkungan sekolah menengah 

pertama. Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan desain Duolingo yang gamifikasi, interaktif, dan mudah diakses, 

yang mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, serta selaras dengan teori-teori pembelajaran bahasa dan 

motivasi yang telah mapan. Meskipun generalisasi hasil penelitian ini terbatas karena durasi penelitian yang singkat, 

ukuran sampel yang kecil, dan fokus hanya pada satu topik kosakata, penelitian ini memberikan bukti kuat tentang 

nilai dari pembelajaran bahasa berbantuan perangkat seluler (mobile-assisted language learning). Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efek jangka panjang dari penggunaan Duolingo, penerapannya pada 

tema kosakata yang lebih luas, perbandingan dengan platform digital lainnya, serta efektivitasnya pada berbagai 

jenjang dan konteks pendidikan guna mendukung pengembangan kurikulum dan integrasi teknologi pendidikan yang 

lebih efektif. 
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